Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis

Determinan Stunting Pada Balita Usia 24-59 Bulan Di Nagari Unggan
Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung Tahun 2019

Wardani, Putri Sari

Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?d=132290& | okasi=lokal

<div style="text-align: justify;">Stunting merupakan salah satu kekurangan gizi yang disebabkan oleh
kekurangan zat gizi dimana balita dengan tinggi badan |ebih rendah dari usianya. Stunting memiliki dampak
dalam berbagai lini kehidupan, mulai dari bayi, balita, anak-anak hinggalansia. Tesisini membahas
determinan stunting pada balita usia 24-59 bulan di Nagari Unggan Kecamatan Sumpur Kudus K abupaten
Sijunjung Tahun 2019. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional dengan
jumlah sampel penelitian adalah 107 orang balita. Pengambilan data primer dilakukan melalui kuesioner
hasil wawancara dan pengukuran antropometri pada bulan Maret hingga Mei 2019. Analisis yang digunakan
adalah analisis univariat, bivariat dengan chi-square dan multivariat dengan analisis regresi logistik ganda.
Hasil penelitian menunjukkan sebesar 42,1% balita stunting. Berdasarkan analisis chi square terdapat
hubungan signifikan asupan protein, keanekaragaman makanan, riwayat penyakit infeksi dan kebersihan
diri. Kebersihan diri adalah faktor dominan stunting pada balita usia 24-59 bulan. Diperlukan kerjasama
lintas sektor dan lintas program melalui gerakan 1000 HPK dalam mengatasi permasalahan stunting. Kata
kunci: Stunting, anak 24-59 bulan, kebersihan diri, keanekragaman makanan Stunting is one of the
malnutrition caused by lack of nutrients where toddlers with height are lower than their age. Stunting has an
impact on various lines of life, ranging from babies, toddlers, children to the elderly. This thesis discusses
stunting determinants in infants aged 24-59 months in Unggan Nagari, Sumpur Kudus District, Sijunjung
Regency in 2019. This research is a quantitative study with a cross sectional study design with atotal sample
of 107 children under five. Primary data collection is done through interview questionnaires and
anthropometric measurements from March to May 2019. The analysis used is univariate, bivariate analysis
with chi-square and multivariate with multiple logistic regression analysis. The results showed 42.1%
stunting toddlers. Based on the chi square analysis there was a significant relationship between protein
intake, food diversity, history of infectious diseases and personal hygiene. Personal hygiene is the dominant
stunting factor in infants aged 24-59 months. Cross-sector and cross-program collaboration is needed
through the 1000 days of life movement in overcoming the problem of stunting. Key words: Stunting, 24-59
month, personal hygiene, dietry diversity</div>
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